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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era transformasi digital, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) menghadapi 

tantangan besar dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. Modernisasi sistem 

pelayanan dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi menjadi keharusan bagi 

BUMN untuk memenuhi ekspektasi masyarakat yang semakin tinggi akan layanan 

yang cepat, efisien, dan transparan. Perubahan ini tidak hanya membutuhkan 

transformasi teknologi, tetapi juga menuntut pengembangan sumber daya manusia 

yang adaptif dan pembentukan budaya organisasi yang mendukung. Dalam konteks 

ini, kualitas sumber daya manusia menjadi faktor krusial yang menentukan 

keberhasilan BUMN dalam memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. Sebagai 

ujung tombak pelayanan publik, karyawan BUMN dituntut untuk memiliki 

kompetensi tinggi dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi serta 

ekspektasi pemangku kepentingan yang terus berkembang. 

Keberadaan sumber daya manusia yang kompeten menjadi semakin strategis 

bagi BUMN, khususnya yang bergerak di sektor pelayanan publik seperti asuransi 

sosial. Mereka tidak hanya dituntut untuk menguasai aspek teknis pekerjaan, tetapi 

juga harus memiliki pemahaman mendalam tentang nilai-nilai organisasi dan 

kemampuan untuk mengimplementasikannya dalam pelayanan sehari-hari. Untuk 

meningkatkan kualitas kerja sumber daya manusia yang tinggi, dibutuhkan adanya 

penguatan budaya organisasi yang mampu mendorong kinerja optimal dan 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Hal 
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ini menjadi semakin penting mengingat persaingan yang semakin ketat dan tuntutan 

masyarakat akan pelayanan yang lebih baik dari BUMN. 

      Kualitas kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi yang 

diterapkan dalam suatu perusahaan. Budaya organisasi mencakup nilai-nilai, 

keyakinan, dan norma-norma yang dianut oleh semua anggota, yang berfungsi sebagai 

pedoman dalam berperilaku dan mengambil keputusan. Penelitian menunjukkan 

bahwa budaya kerja yang baik, yang didasari oleh nilai-nilai moral dan etika, dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi secara signifikan 

Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai sistem kepercayaan, nilai, 

norma, dan praktik yang dianut oleh anggota suatu organisasi, yang membedakannya 

dari organisasi lain. Pengaruh positif budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

dapat dilihat dari peningkatan produktivitas dan kepuasan kerja. Budaya yang kuat 

berfungsi sebagai menyatukan anggota organisasi, serta mengarahkan perilaku mereka 

ke tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

mengembangkan dan menerapkan budaya organisasi yang sesuai dengan nilai-nilai 

etika dan moral, sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

kinerja optimal dan keberhasilan jangka panjang. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan untuk mengembangkan dan menerapkan budaya organisasi yang sesuai 

dengan nilai-nilai etika dan moral. 

Sebagai salah satu BUMN yang berkomitmen dalam mengembangkan budaya 

organisasi yang kuat, PT. JASA RAHARJA (PERSERO) merupakan Badan Usaha 

Milik Negara yang bergerak pada bidang asuransi sosial dengan dasar hukum 

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pendirian Perusahaan Negara 
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Asuransi Kerugian Jasa Raharja. Kegiatan Usaha Jasa Raharja adalah melaksanakan 

Asuransi Kecelakaan penumpang alat angkutan umum dan asuransi tanggung jawab 

menurut hukum terhadap pihak ketiga sebagaimana diatur UU No. 33 dan 34 tahun 

1964 berikut peraturan pelaksanaannya.  

Saat ini Jasa Raharja memiliki 29 kantor cabang, 63 kantor perwakilan dan 67 

Kantor Pelayanan Jasa Raharja (KPJR) dan 1.285 SAMSAT yang tersebar diseluruh 

Indonesia. Untuk mendukung operasional yang tersebar luas tersebut Berdasarkan 

pedoman perilaku (Code of Conduct) oleh jasa raharja, budaya perusahaan yang dianut 

oleh jasa raharja cabang sumatera selatan yaitu sebagai berikut:  

1) Tanggap, yaitu peka, proaktif dalam membantu masyarakat yang mendapat 

musibah kecelakaan lalu lintas  

2) Tangkas, yaitu mampu melaksanakan tugas, mempunyai semangat kerja 

dan integritas yang tinggi, loyal dan profesional.  

3) Tangguh, yaitu sopan, berkepribadian, berilmu dan beriman serta selalu 

mengutamakan kepentingan masyarakat banyak. 

Sebagai perusahaan asuransi sosial milik negara, PT Jasa Raharja memainkan 

peran krusial dalam menyediakan perlindungan bagi masyarakat Indonesia. Di 

Palembang, kota metropolitan yang menjadi pusat Provinsi Sumatera Selatan, cabang 

PT Jasa Raharja menghadapi tantangan unik dalam melayani populasi perkotaan yang 

padat dan memiliki mobilitas tinggi. Kinerja karyawan di cabang ini menjadi faktor 

penentu dalam mewujudkan layanan prima kepada masyarakat setempat 

(Mangkunegara, 2017). 

Budaya organisasi, yang mencakup nilai-nilai dan keyakinan bersama, sangat 

berpengaruh terhadap perilaku dan performa karyawan (Schein, 2017). Nilai-nilai di 
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dalam buku pedoman perilaku diharapkan menjadi pedoman bagi seluruh karyawan 

dalam menjalankan tugas mereka, termasuk di kantor Palembang. 

Di PT Jasa Raharja Cabang Sumatera Selatan, upaya untuk meningkatkan 

kecepatan penanganan klaim terus dilakukan sebagai bagian dari komitmen 

perusahaan terhadap pelayanan prima. Variasi ini menjadi sorotan penting dalam 

evaluasi kinerja dan implementasi budaya organisasi. PT Jasa Raharja memainkan 

peran krusial dalam menyediakan perlindungan bagi masyarakat Indonesia. Dalam 

menjalankan peran kritisnya ini, kinerja PT Jasa Raharja dapat dilihat dari data terbaru 

yang ditunjukkan dalam Grafik 1 menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah 

berkas penyelesaian klaim dari tahun 2020 hingga 2023, dengan kategori LL (Luka-

luka) menunjukkan kenaikan paling drastis dari sekitar 1500 kasus di tahun 2020 

menjadi lebih dari 3000 kasus di tahun 2023. 

Grafik 1 Jumlah Berkas Penyelesaian Klaim pada Periode 2020- 2023 

 
Sumber: Data Korporasi Jasa Raharja (DASI-JR) (2025). 

Peningkatan jumlah klaim, terutama untuk kasus Luka-Luka (LL), 

menimbulkan pertanyaan baru tentang bagaimana PT Jasa Raharja menghadapi 

volume pekerjaan yang semakin tinggi sambil tetap mempertahankan kualitas layanan. 

Hal ini menjadi ujian nyata bagi aspek "Tangguh" dari budaya organisasi, menuntut 

ketahanan dan konsistensi dalam memberikan layanan prima di tengah peningkatan 

beban kerja. 
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Variasi dalam kecepatan penyelesaian klaim ini juga dapat mencerminkan 

tantangan-tantangan spesifik yang dihadapi oleh PT Jasa Raharja Cabang Sumatera 

Selatan dalam mengadaptasi budaya organisasi dengan dinamika dan kompleksitas 

lingkungan perkotaan Palembang. Analisis mendalam terhadap hubungan antara 

budaya organisasi dan kinerja karyawan diharapkan dapat memberikan wawasan 

berharga untuk mengoptimalkan proses kerja dan meningkatkan kualitas layanan 

kepada masyarakat.  

Penelitian ini secara khusus membatasi ruang lingkup pada klaim Jasa Raharja 

untuk korban kecelakaan lalu lintas jalan (non-angkutan umum) sebagaimana diatur 

dalam UU No. 34 Tahun 1964, dengan fokus pada kasus korban luka-luka (LL) yang 

ditangani oleh PT Jasa Raharja Cabang Sumatera Selatan. Pemilihan kategori ini 

dilakukan karena berdasarkan data DASI-JR, klaim LL menunjukkan peningkatan 

paling signifikan dalam tiga tahun terakhir, sehingga representatif untuk menganalisis 

hubungan antara budaya organisasi dan kinerja karyawan dalam proses pelayanan 

klaim. 

Data internal menunjukkan bahwa dalam tiga tahun terakhir, terjadi 

peningkatan signifikan dalam jumlah klaim yang diproses, dari rata-rata 500 klaim per 

bulan di tahun 2021 menjadi 750 klaim per bulan di tahun 2023. Pencapaian ini 

mencerminkan upaya pegawai dalam menginternalisasi nilai-nilai "3T", namun juga 

menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana budaya organisasi ini secara spesifik 

mempengaruhi kinerja pegawai dalam konteks lokal Sumatera Selatan. Peningkatan 

jumlah klaim ini, meskipun menunjukkan kepercayaan masyarakat yang semakin 

tinggi, juga membawa tantangan tersendiri dalam pengelolaan kinerja pegawai. Variasi 



  6 
 

 
 

dalam kecepatan penyelesaian klaim mencerminkan tantangan-tantangan spesifik 

yang dihadapi oleh PT Jasa Raharja Cabang Sumatera Selatan. 

Data ini juga memperkuat urgensi penelitian ini, mengingat pentingnya 

memahami bagaimana budaya organisasi mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

konteks yang lebih spesifik. Dengan melihat hubungan antara implementasi budaya 

"3T" dan peningkatan efisiensi penyelesaian klaim. 

 Peningkatan kinerja memunculkan pertanyaan tentang faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap efektivitas pegawai PT Jasa Raharja. Salah satu aspek krusial 

yang sering kurang mendapat perhatian adalah budaya organisasi. Peningkatan 

konsisten ini mencerminkan tidak hanya pertumbuhan kesadaran masyarakat akan hak 

klaim asuransi, tetapi juga efektivitas sistem pelayanan yang terus diperbaiki, serta 

dampak dari pertumbuhan populasi dan mobilitas di wilayah Sumatera Selatan. 

Warrick (2017) menegaskan pentingnya budaya organisasi dengan menyatakan 

Budaya organisasi merupakan pengaruh yang kuat pada kinerja dan efektivitas jangka 

panjang organisasi. Budaya yang tepat dapat menghasilkan kinerja yang luar biasa, 

sementara budaya yang tidak tepat dapat melemahkan dan bahkan menghancurkan 

organisasi. 

Di tengah upaya peningkatan kinerja, meskipun demikian, terdapat indikasi 

kesenjangan antara nilai-nilai yang diusung dengan praktik kerja aktual. Observasi 

awal dan diskusi informal dengan karyawan PT Jasa Raharja di Palembang 

mengungkapkan beberapa isu yang patut diteliti lebih lanjut : 

1. Perbedaan interpretasi dan penerapan nilai-nilai organisasi antar karyawan. 

Dalam suatu organisasi, karyawan membawa  perspektif yang berbeda-beda 

dalam menginterpretasikan dan menerapkan nilai-nilai organisasi. Hal ini sangat 
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dipengaruhi oleh latar belakang, pengalaman, dan kepribadian individu yang beragam, 

cara penerapan yang berbeda di lapangan, yang berdampak pada kinerja dan efektivitas 

tim. Berdasarkan hasil survei kepuasan masyarakat yang dilakukan setelah proses 

penyelesaian klaim di PT Jasa Raharja Cabang Sumatera Selatan, ditemukan bahwa 

sebagian responden menyoroti adanya perbedaan kualitas pelayanan antar petugas. 

Responden mengungkapkan bahwa beberapa petugas menunjukkan kecepatan tanggap 

dan empati yang tinggi, sementara yang lain dinilai terlalu berfokus pada aspek 

administratif, sehingga proses pelayanan menjadi lebih lambat. Temuan ini 

mengindikasikan adanya perbedaan dalam menginterpretasikan dan menerapkan nilai 

budaya organisasi 3T (Tanggap, Tangkas, Tangguh), yang menjadi tantangan tersendiri 

dalam menjaga konsistensi mutu pelayanan publik. 

2. Kesulitan dalam mengadaptasi nilai "3T" dalam konteks urban Palembang 

yang dinamis. 

Nilai "3T" (Tanggap, Tangguh, Tangkas) merupakan  budaya organisasi PT 

Jasa Raharja, yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai dan memberikan 

pelayanan prima kepada masyarakat. Namun, di Palembang yang memiliki dinamika 

perkotaan yang cepat dan ketimpangan infrastruktur antar daerah, penerapan nilai ini 

menghadapi tantangan besar.  Untuk memberikan gambaran mengenai kecepatan 

layanan klaim, berikut disajikan data waktu penyelesaian klaim yang dilakukan oleh 

petugas front office PT Jasa Raharja Cabang Sumatera Selatan pada awal Januari 2021. 

Data ini diambil dari sistem internal DASI-JR dan menunjukkan durasi proses 

pelayanan sejak berkas diterima hingga diselesaikan oleh petugas. Gambar 1 berikut 

menyajikan rincian waktu penyelesaian dari sejumlah kasus klaim: 
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Gambar 1. Data Penyelesaian Klaim setelah Front Office

 

Sumber: DASI-JR (2025) 

Berdasarkan data penyelesaian klaim yang diambil dari sistem DASI-JR pada 

awal Januari 2023, waktu pelayanan klaim di PT Jasa Raharja Cabang Sumatera 

Selatan menunjukkan variasi antara 8 menit hingga lebih dari 18 menit per berkas. 

Meskipun sebagian besar klaim diproses dengan cepat, terdapat sejumlah kasus yang 

memerlukan waktu penyelesaian lebih lama, khususnya hingga 18 menit 58 detik. 

Variasi ini menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam kecepatan pelayanan, yang 

dapat disebabkan oleh perbedaan teknis maupun kesiapan petugas dalam memahami 

alur kerja yang efisien. Di samping itu, di wilayah pinggiran Palembang seperti Talang 

Kelapa dan Sematang Borang, pelayanan cepat seringkali terkendala oleh terbatasnya 

akses transportasi dan komunikasi. Hambatan ini menjadi tantangan nyata dalam 

penerapan nilai budaya “Tanggap” yang menekankan kecepatan dan responsivitas 

dalam memberikan layanan kepada masyarakat. 

3. Komunikasi dan koordinasi antar karyawan yang terkadang kurang efektif 

dalam menanggapi kebutuhan masyarakat Palembang yang semakin kompleks. 
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Komunikasi dan koordinasi yang kurang efektif antar karyawan dalam 

organisasi dapat menimbulkan dampak yang signifikan, terutama dalam menanggapi 

kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks dan dinamis. Karyawan yang bekerja 

di berbagai departemen atau lini yang berbeda mungkin tidak selalu memiliki 

pemahaman yang sama tentang prioritas dan urgensi suatu masalah, yang 

menyebabkan ketidaktepatan dalam pengambilan keputusan atau keterlambatan dalam 

layanan. 

Dalam praktik pelayanan klaim pascakecelakaan lalu lintas di Kota Palembang, 

kecepatan dan ketepatan proses klaim sangat bergantung pada efektivitas komunikasi 

internal, khususnya antara petugas frontliner dan tim back-office. Masyarakat korban 

kecelakaan pada umumnya membutuhkan proses klaim yang cepat untuk memenuhi 

kebutuhan mendesak, terutama terkait biaya pengobatan atau santunan duka. 

Namun demikian, berdasarkan hasil evaluasi internal dan dokumentasi 

pelayanan klaim pada sistem DASI-JR (Data Administrasi Santunan Indonesia – Jasa 

Raharja), ditemukan bahwa waktu pelayanan klaim di Cabang Sumatera Selatan 

mengalami variasi signifikan, antara 8 menit hingga lebih dari 18 menit per berkas. 

Salah satu faktor utama penyebab keterlambatan tersebut adalah kurangnya 

sinkronisasi informasi antara petugas yang menangani masyarakat langsung dan tim 

administratif yang mengelola data dan dokumen klaim. Dalam beberapa kasus, tim 

frontliner tidak memberikan catatan lengkap mengenai kebutuhan mendesak korban, 

sehingga tim back-office tidak dapat segera mengklasifikasikan atau memproses klaim 

melalui jalur cepat. Misalnya, dalam kasus kecelakaan yang terjadi di wilayah Plaju, 

Palembang, tim frontliner tidak menyampaikan informasi mengenai kondisi kritis 
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korban, sehingga klaim tidak ditangani secara prioritas dan baru diproses secara 

standar beberapa hari kemudian. 

Kondisi serupa juga tercermin dalam laporan hasil audit pelayanan yang 

menyebutkan bahwa wilayah pinggiran seperti Talang Kelapa dan Sematang Borang 

menghadapi hambatan akses transportasi dan keterbatasan komunikasi, yang 

memperbesar risiko keterlambatan yang bersumber dari Evaluasi Sistem Pelayanan 

Jasa Raharja 

Ketiga isu di atas menunjukkan bahwa meskipun sebuah organisasi memiliki 

nilai-nilai yang jelas, perbedaan interpretasi antar karyawan, kesulitan dalam 

mengadaptasi nilai yang sesuai dengan konteks lokal, serta kurangnya komunikasi dan 

koordinasi efektif, dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, 

penting bagi PT Jasa Raharja Cabang Sumatera Selatan untuk terus mengembangkan 

budaya organisasi yang jelas dan mendukung kolaborasi antar bagian, serta 

memastikan bahwa nilai-nilai organisasi diadaptasi dengan tepat sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat di daerah yang berbeda. 

Sebagai kota besar, Palembang menghadapi berbagai masalah lalu lintas dan 

kecelakaan yang berkaitan langsung dengan tugas utama PT Jasa Raharja (Badan Pusat 

Statistik Kota Palembang, 2022). Bagaimana karyawan menghayati dan menerapkan 

nilai "3T" dalam lingkungan perkotaan yang kompleks ini, serta dampaknya terhadap 

kinerja mereka, merupakan aspek yang perlu diteliti secara mendalam (Denison & 

Mishra, 1995).  

Budaya organisasi yang kuat sering kali dianggap sebagai fondasi dari kinerja 

yang baik. Namun, dalam praktiknya, keberhasilan budaya organisasi dalam 

meningkatkan kinerja sangat tergantung pada seberapa baik nilai-nilai tersebut 
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dipahami dan diterapkan oleh karyawan. Di PT Jasa Raharja Cabang Sumatera 

Selatan, tantangan dalam menginternalisasi nilai-nilai budaya '3T' dalam konteks 

perkotaan seperti Palembang menunjukkan adanya hambatan dalam pencapaian 

kinerja optimal. Faktor-faktor seperti perbedaan interpretasi budaya, tantangan dalam 

komunikasi, dan kesulitan dalam adaptasi terhadap perubahan lingkungan menjadi isu-

isu utama yang membutuhkan perhatian lebih lanjut. 

Selain itu, pergeseran demografi dan pola hidup masyarakat urban Palembang 

juga menjadi tantangan tersendiri bagi PT Jasa Raharja dalam menerapkan budaya 

organisasi yang efektif. Generasi muda yang semakin terhubung dengan teknologi 

digital memiliki ekspektasi yang berbeda terhadap layanan cepat dan responsif. Dalam 

konteks ini, nilai "Tanggap" harus diterjemahkan ke dalam kemampuan memanfaatkan 

teknologi informasi untuk mempercepat proses klaim dan komunikasi dengan 

masyarakat. Hal ini menuntut pelatihan khusus bagi karyawan agar mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi terkini. 

Di sisi lain, kesenjangan infrastruktur di Palembang juga menjadi kendala 

tersendiri dalam penerapan nilai "Tangkas". Keterbatasan akses transportasi publik di 

beberapa wilayah pinggiran kota dapat menghambat kecepatan tanggapan karyawan 

dalam melayani masyarakat. Upaya kolaborasi dengan pemerintah daerah dan 

pemangku kepentingan lainnya sangat diperlukan untuk memperbaiki kondisi 

infrastruktur, sehingga nilai "Tangkas" dapat diimplementasikan secara optimal. 

Peningkatan jumlah klaim yang signifikan juga menuntut adanya perbaikan 

sistem manajemen internal PT Jasa Raharja Cabang Sumatera Selatan. Efektivitas 

komunikasi dan koordinasi antar divisi menjadi kunci dalam memastikan proses klaim 

yang cepat dan akurat. Penguatan budaya kolaborasi dan berbagi informasi antar 
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karyawan perlu mendapatkan perhatian khusus dari manajemen, agar hambatan teknis 

dan administratif dapat diminimalkan. 

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya 

dalam memahami dinamika antara budaya organisasi dan kinerja karyawan pada 

BUMN yang bergerak di sektor pelayanan publik. Temuan yang diperoleh dapat 

menjadi referensi bagi organisasi lain dalam mengelola sumber daya manusia dan 

budaya organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, penelitian ini menarik minat 

penulis karena beberapa hal: Pertama, PT Jasa Raharja Cabang Sumatera Selatan, 

sebagai BUMN penyedia asuransi sosial, menghadapi tantangan unik dalam 

menerapkan budaya organisasi "3T" (Tanggap, Tangkas, Tangguh) untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dan memberikan layanan prima di lingkungan 

perkotaan Palembang yang kompleks dan dinamis. Memahami bagaimana budaya 

organisasi ini diadaptasi dan diterapkan dalam konteks lokal dapat memberikan 

wawasan berharga bagi pengembangan teori dan praktik manajemen sumber daya 

manusia. 

Kedua, isu-isu spesifik yang teridentifikasi, seperti perbedaan interpretasi nilai 

budaya organisasi, tantangan adaptasi terhadap perubahan lingkungan, serta 

komunikasi dan koordinasi antar karyawan, menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Analisis mendalam tentang faktor-faktor ini dan implikasinya terhadap kinerja 

pegawai dapat menghasilkan rekomendasi strategi yang efektif bagi PT Jasa Raharja 

dalam memperkuat budaya organisasi dan optimalisasi sumber daya manusia. 
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Terakhir, lingkup penelitian yang berfokus pada sektor pelayanan publik, 

khususnya BUMN, memberikan kontribusi yang bernilai bagi pengembangan 

keilmuan manajemen sumber daya manusia. Temuan penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi organisasi lain, terutama yang bergerak di sektor serupa, dalam 

mengelola sumber daya manusia dan budaya organisasi untuk mencapai keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara komprehensif hubungan 

antara budaya organisasi dan kinerja karyawan di PT Jasa Raharja Cabang Sumatera 

Selatan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian akan 

menyelidiki bagaimana nilai-nilai "3T" dipahami, diinterpretasikan, dan 

diimplementasikan oleh karyawan dalam konteks urban Palembang. Fokus utama 

adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas budaya 

organisasi, termasuk perbedaan interpretasi individu, tantangan adaptasi lingkungan, 

serta kualitas komunikasi dan koordinasi internal. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat dihasilkan rekomendasi praktis untuk mengoptimalkan budaya organisasi dan 

kinerja karyawan di BUMN sektor pelayanan publik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran di latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Seberapa besar pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai di PT Jasa Raharja Cabang Sumatera Selatan?  
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di PT Jasa 

Raharja Cabang Sumatera Selatan. 

1.3.2 Manfaat 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja dalam konsep ilmu administrasi publik. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan kinerja organisasi 

dilihat dari pengaruh budaya organisasi.  
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